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JAKARTA — Dunia balap motor internasional tengah diguncang
oleh  gelombang  ketegangan  yang  belum  pernah  terjadi
sebelumnya.  Menjelang  seri  balapan  yang  dijadwalkan
berlangsung di Sirkuit Internasional Lusail, MotoGP Qatar 2026
dihadapkan pada ancaman boikot, penolakan dari para pelaku
utama, hingga konflik kepentingan antara keselamatan jiwa dan
komitmen komersial.

Isu utama yang memicu keengganan para pebalap dan tim untuk
hadir di MotoGP Qatar musim ini berakar dari eskalasi konflik
geopolitik yang memanas di kawasan Timur Tengah. Para kru,
teknisi, dan pebalap merasa dibayangi oleh risiko keamanan
personal.
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Kekhawatiran terbesar mereka adalah potensi penutupan wilayah
udara secara mendadak yang dapat menjebak ribuan personel di
zona  konflik,  sekaligus  mengacaukan  jalur  logistik
perlengkapan  motor  balap.

Tekanan di dalam paddock sempat memuncak ketika sebagian besar
pebalap menyuarakan keberatan mereka.

Sejumlah  pebalap  secara  terbuka  mengungkapkan  keraguan
mendalam untuk turun ke lintasan di tengah situasi yang tidak
menentu. Seperti yang diungkapkan oleh para pebalap via situs
resmi MotoGP.

“Tentu saja ada keprihatinan. Pada akhirnya, kami adalah para
pebalap  dan  kami  ingin  balapan,  tetapi  kami  juga  harus
memikirkan keselamatan diri dan kru kami ketika situasinya
tidak pasti seperti ini.”

Di tengah perdebatan alot tersebut, langkah paling radikal
akhirnya diambil oleh pabrikan asal Jepang, Yamaha. Secara
resmi, Yamaha memutuskan untuk memboikot dan tidak ikut ambil
bagian  dalam  MotoGP  Qatar  2026  demi  mematuhi  protokol
keselamatan  korporat.

“Menyusul penilaian terkini terhadap situasi di Timur Tengah,
Yamaha tidak menemukan alasan yang cukup kuat untuk mengubah
kebijakan  pembatasan  perjalanan  yang  berlaku  di  seluruh
perusahaan.” Melalui situs resmi Yamaha-Racing yang dilihat
Senin (2/11/2026).

Keputusan ini membuat empat pebalap dari tim pabrikan dan
satelit mereka dipastikan tidak akan tampil di Lusail.

Keputusan boikot ini langsung memicu reaksi keras dari pihak
promotor (Dorna Sports) dan Federasi Motor Internasional (FIM)
yang  menyayangkan  tindakan  sepihak  tersebut  serta
memperingatkan adanya sanksi olahraga bagi tim yang mangkir.

Di sisi lain, pabrikan lain seperti Ducati, Aprilia, KTM, dan



Honda menyatakan tetap hadir demi mematuhi kontrak kejuaraan,
meski tetap dibayangi rasa cemas.

Kontroversi di MotoGP Qatar tahun ini menjadi catatan penting
dalam sejarah balap motor modern. Peristiwa ini membuka mata
banyak  pihak  bahwa  dalam  industri  olahraga  global  yang
bernilai  tinggi,  keselamatan  nyawa  manusia  dan  stabilitas
geopolitik tetap menjadi variabel paling krusial yang tidak
boleh diabaikan demi kepentingan hiburan semata.(*)


